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MENTERI
FENDAYALUNAAN APARATIT R M EGARA
RALPUBLIK INDONES{A

KEPUTUSAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : 141 /KEP/M.PAN/11/2003

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL DOKTER GIGI DAN ANGKA KREDITNYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

bahwa dengan berlakunya Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999
tentang Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil, dipandang
perlu mengatur kembali Keputusan Menter Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 168/1997 tentang Jabatan Fungsional Dokter
Gigi dan Angka Kreditnya;

. bahwa untuk maksud tersebut huruf a di atas, dipandang periu

menetapkan kembali ketentuan tentang Jabatan Fungsional Dokter
Gigi dan Angka Kreditnya dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara.

Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian, sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 43 Tahun 1999;

. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan:
. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah:

. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomer 11 Tahun 2003;

. Peraturan Pemerintah MNomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang  Tenaga

Kesehatan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan

Pemerintah dan Kewenangan Propinsi Sebagai Daerah Otonom;



Memperhatikan

Menetapkan

10.

1.
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13.

2.

. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai

Negeri Sipil sebagaimana telah diubah dengan Peraturan pemerintah
Nomor 54 Tahun 2003;

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat

Pegawai Negeri Sipil, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002;

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Keputusan Presiden Nomor 101 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Menteri

Negara, sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor
2 Tahun 2002;

Keputusan Presiden Nomor 102 Tahun 2001 tentang Kedudukan, Tugas,
Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen,

sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Presiden Nomor 45
Tahun 2002.

- Usul Menteri Kesehatan dengan suratnya Nomor 1428/Menkes /X/2003

tanggal 3 Oktober 2003;

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan suratnya
Nomor K.26-14/V.141-9/87 tanggal 31 Oktober 2003.

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA TENTANG -

JABATAN FUNGSIONAL DOKTER GIGI DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam keputusan ini yang dimaksud dengan ;

1.

Dokter Gigi, adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan
mulut kepada masyarakat pada sarana pelayanan kesehatan.
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Pelayanan kesehatan, adalah bentuk pelayanan kesehatan gigi dan
mulut kepada masyarakat dalam upaya pencegahan, penyembuhan
dan pemulihan kesehatan akibat penyakit, peningkatan derajat
kesehatan masyarakat, serta pembinaan peran serta masyarakat
dalam rangka kemandirian di bidang kesehatan.

Sarana pelayanan kesehatan, adalah tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan gigi dan mulut, yaitu Rumah
Sakit, Puskesmas, Poliklinik, dan atau Unit Kesehatan lainnya.

Angka kredit, adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan /atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang

Dokter Gigi dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan
jabatannya.

Tim penilai angka kredit, adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai
prestasi kerja Dokter Gigi.

BAB I

RUMPUN JABATAN, INSTANS| PEMBINA, KEDUDUKAN
DAN TUGAS POKOK

Pasal 2
Jabatan fungsional Dokter Gigi termasuk dalam rumpun kesehatan.

Instansi pembina jabatan fungsional Dokter Gigi adalah Departemen
Kesehatan.

Pasal 3

Dokter Gigi berkedudukan sebagai pelaksana teknis di bidang
pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat pada sarana

pelayanan kesehatan di lingkungan Departemen Kesehatan dan
instansi di luar Departemen Kesehatan.

Dokter Gigi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), adalah jabatan

karier yang hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.




Pasal 4

Tugas pokok Dokter Gigi, adalah memberikan pelayanan kesehatan gigi
dan mulut pada sarana pelayanan kesehatan yang meliputi promotif,

preventif,

kuratif dan rehabilitatif untuk meningkatkan derajat

kesehatan masyarakat, serta membina peran serta masyarakat dalam

rangka kemandirian di bidang kesehatan gigi dan mulut kepada
masyarakat.

BAB 1lI
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 5

Unsur dan sub unsur kegiatan Dokter Gigi yang dinilai angka kreditnya
terdiri dari:

a. Pendidikan, meliputi :

1.

Pendidikan formal dan memperoleh gelar/ijazah;

2, Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kesehatan dan

memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan (STTPL)
atau sertifikat.

b.  Pelayanan kesehatan, meliputi:

1.
2.
3.

1.

Penyembuhan penyakit gigi dan mulut;

Pemulihan kesehatan akibat penyakit gigi dan mulut;
Peningkatan derajat kesehatan masyarakat dan pencegahan
penyakit gigi dan mulut;

Pembuatan catatan medik untuk pasien rawat jalan dan rawat
inap;

Pelayanan kesehatan lainnya untuk masyarakat;

Pembinaan peran serta masyarakat dalam rangka kemandirian di
bidang kesehatan.

Pengabdian pada masyarakat, meliputi:
Pelaksanaan kegiatan bantuan/partisipasi kesehatan;

2. Pelaksanaan tugas lapangan di bidang kesehatan;
3. Pelaksanaan penanggulangan penyakit/wabah tertentu.

1.

Pengembangan profesi, meliputi:

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang kesehatan gigi dan
mutut;




(1)

(2)

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
kesehatan gigi dan mulut;

Pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/ petunjuk
teknis di bidang kesehatan gigi dan mulut;

Penemuan teknologi tepat guna di bidang kesehatan gigi dan
mulut.

Penunjang tugas Dokter Gigi, meliputi :

g
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. Pengajar/Pelatih dalam bidang kesehatan gigi dan mulut;

Peran serta dalam kegiatan seminar/lokakarya di bidang
kesehatan gigi dan mulut;

Keanggotaan dalam organisasi profesi Dokter Gigi;

Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Dokter Gigi;
Perolehan gelar kesarjanaan lainnya;

Perolehan piagam kehormatan.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 6

Jenjang jabatan Dokter Gigi dari yang terendah sampai dengan
tertinggi yaitu :

a.

b.
c.
d.

Dokter Gigi Pertama;
Dokter Gigi Muda;
Dokter Gigi Madya;
Dokter Gigi Utama.

Jenjang pangkat Dokter Gigi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu :

d.

Dokter Gigi Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat |, golongan
ruang [i/b.

Dokter Gigi Muda, terdiri dari:
1. Penata, golongan ruang Ill/c;
2, Penata Tingkat I, golongan ruang Ill/d.

Dokter Gigi Madya, terdiri dari:

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat |, golongan ruang IV/b;

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

Dokter Gigi Utama, terdiri dari:




(3)

(4)

(1)

1. Pembina Utama Madya, golongan ruang 1V/d;
4. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Dokter Gigi
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) adalah jenjang pangkat
dan jabatan sesuai jumlah angka kredit yang dimitiki
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran |I.

Penetapan jenjang jabatan Dokter Gigi ditetapkan sesuai dengan
jumlah angka kredit yang dimiliki.

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

Pasal 7

Rincian kegiatan Dokter Gigi sesuai dengan jenjang jabatan
adalah sebagai berikut:

a. Dokter Gigi Pertama, yaitu:
1. Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut umum rawat
jalan tingkat pertama;
2. Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik
rawat jalan tingkat pertama;
3. Melakukan tindakan khusus medik gigi dan mulut tingkat
sederhana oleh Dokter Gigi umum;
4. Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik
kompleks tingkat |;
5. Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat
sederhana;
6. Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut
kompleks tingkat I;
7. Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
8. Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat
sederhana;
9. Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks
tingkat I;
10.  Melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut;
11. Mengumpulkan data dalam rangka pengamatan
epidemiologi penyakit gigi dan mulut;
12. Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;
13. Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
jalan;




:

14,

15.
16.

17

22.

23.
24.

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
inap; ‘

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

. Menguji kesehatan;
18.
19.
20.
21.

Melakukan visum et repertum;

Menjadi saksi ahti;

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan:
Melakukan  dental forensik dengan  pemeriksaan
laboratorium;

Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien.

b. Dokter Gigi Muda, yaitu:

1.

10,

11.

12.
13.

14,
15,

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut umum konsul
pertama;

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik
konsul rujukan pertama;

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik
konsultan;

Melakukan tindakan khusus medik gigi dan mulut tingkat
sedang oleh Dokter Gigi umum;

. Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik

kompleks tingkat I;

Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik
konsultan;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat
sederhana;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mutut
kompleks tingkat I;

Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat
sederhana;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks
tingkat I;

Melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut;
Mengolah data dalam rangka pengamatan epidemiologi
penyakit gigi dan mulut;

Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;
Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
jalan;




16.

17.

18.

19.
20.

21.
22.
23.

24,
25.
26,
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Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
inap;

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

Menguji kesehatan;

Melakukan visum et repertum;

Menjadi saksi ahli;

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;
Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan
laboratorium;

Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien.

c. Dokter Gigi Madya, vaitu:

1.

10.

1.
12.

13.

14.

15.
16.

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik
konsultan;

Melakukan tindakan khusus medik gigi dan mulut
kompleks tingkat | oleh Dokter Gigi umum;

. Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesiatistik

kompleks tingkat I!;

Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesiatistik
konsultan;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat
sedang;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut
kompleks tingkat Il;

Metakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat
sedang;

Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks
tingkat |;

Menganalisa data dalam rangka pengamatan epidemiologi
penyakit gigi dan mulut;

Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;
Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
jalan;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
inap;

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

Menguji kesehatan;




17.
18.
19.
20.

21,

22.

23.
24,

Melakukan visum et repertum;

Menjadi saksi ahli;

Mengawasi penggatian mayat untuk pemeriksaan;
Melakukan  dental  forensik tanpa  pemeriksaan
laboratorium;

Melakukan  dental forensik dengan pemeriksaan
laboratorium;

Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien.

d. Dokter Gigi Utama, yaitu:

1.

10.
11.

12.

13.
14.
13.
16.
17.
18.
19.

Melakukan pelayanan medik gigi dan mulut spesialistik
konsultan;

Melakukan tindakan khusus medik gigi dan mulut
kompleks tingkat Il oleh Dokter Gigi umum;

. Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesiatistik

kompleks tingkat IIl;
Melakukan tindakan medik gigi dan mulut spesialistik
konsultan;

Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mulut tingkat
sedang;

. Melakukan tindakan darurat medik gigi dan mutut

kompleks tingkat Ill;

Melakukan kunjungan (visite) kepada pasien rawat inap;
Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut tingkat
sedang;

. Melakukan pemulihan fungsi gigi dan mulut kompleks

tingkat Ill;

Melakukan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut;
Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
jalan;

Membuat catatan medik gigi dan mulut pasien rawat
inap;

Melayani atau menerima konsultasi dari luar atau keluar;
Melayani atau menerima konsultasi dari dalam;

Menguji kesehatan;

Melakukan visum et repertum;

Menjadi saksi ahli;

Mengawasi penggalian mayat untuk pemeriksaan;
Meltakukan  dental forensik tanpa  pemeriksaan
laboratecrium;
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20. Melakukan dental forensik dengan pemeriksaan
laboratorium;

21.  Melakukan tugas jaga panggilan/on call;

22. Melakukan tugas jaga di tempat/rumah sakit;

23.  Melakukan tugas jaga di tempat sepi pasien.

Dokter Gigi yang melaksanakan tugas:

a.  pada daerah konflik/rawan/daerah penyakit menutar:

b. memimpin satuan unit pelayanan kesehatan (Kepata
Puskesmas/SMF/Poliklinik};

€.  pengabdian pada masyarakat;

d.  kegiatan pengembangan profesi; dan

€.  penunjang tugas Dokter Gigi,

diberikan  nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
Lampiran |.

Pasal 8

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Dokter Gigi yang sesuai
dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1), maka Dokter Gigi yang berada satu
tingkat di atas atau satu tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat
melakukan kegiatan tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari
pimpinan unit pelaksana teknis/unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 9

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ditetapkan sebagai berikut:

1.

Dokter Gigi yang melaksanakan tugas satu tingkat di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80 %
(delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I;

Dokter Gigi yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama dengan
angka kredit dari setiap butir kegiatan sebagaimana tersebut datam
Lampiran I.

Pasal 10

Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit terdiri
atas:




4)

(1)

(2)

(3)
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a. Unsur utama;
b. Unsur penunjang.

Unsur utama terdiri atas:

a. Pendidikan;

b. Pelayanan kesehatan;

c. Pengabdian masyarakat;
d. Pengembangan profesi,

Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan
tugas Dokter Gigi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf e.

Rincian kegiatan Dokter Gigi dan angka kredit masing-masing unsur
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sebagai-mana tersebut
dalam Lampiran I.

Pasal 11

Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh

setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan

kenaikan jabatan/pangkat Dokter Gigi sebagai-mana tersebut dalam

Lampiran I, dengan ketentuan:

a. Sekurang-kurangnya 80% (delapan puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur utama; dan

b. Sebanyak-banyaknya 20 % (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Dokter Gigi yang telah memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang telah ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat
tebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan
untuk kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

Apabila kelebihan jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) memenuhi jumlah angka kredit untuk kenaikan jabatan dua
tingkat atau lebih dari jabatan terakhir yang diduduki, maka Dokter
Gigi yang bersangkutan dapat diangkat dalam jenjang jabatan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang dimiliki, dengan ketentuan :

a. Sekurang-kurangnya telah 1 (satu) tahun dalam jabatan;

b. Setiap unsur penilaian dalam DP-3 sekurang-kurangnya bernilai
baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Dokter Gigi yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama dalam
masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya
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diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-kurangnya 20 %
(dua puluh persen) dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan
untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal
dari kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan mulut dan/atau
pengembangan profesi.

Untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi menjadi
Dokter Gigi Madya pangkat Pembina Tingkat | golongan ruang IV/b
sampai dengan Dokter Gigi Utama pangkat Pembina Utama golongan
ruang 1V/e, diwajibkan mengumpulkan sekurang-kurangnya 12 (dua
belas) angka kredit dari kegiatan pengembangan profesi.

Dokter Gigi Utama pangkat Pembina Utama, golongan ruang IV/e
setiap tahun sejak diangkat dalam pangkat/jabatannya diwajibkan
mengumputkan angka kredit sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima)
dari kegiatan pengembangan profesi.

Pasal 12

Dokter Gigi yang secara bersama-sama membuat karya tulis/ karya
ilmiah di bidang kesehatan, pembagian angka kreditnya ditetapkan
sebagai berikut:

a. 60 % (enam puluh persen) bagi penulis utama;
b. 40 % (empat puluh persen) dibagi rata untuk semua penulis
pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
huruf b, sebanyak-banyaknya terdiri dari 3 (tiga) orang.

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 13

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap
Dokter Gigi diwajibkan mencatat dan menginventarisir seluruh
kegiatan yang dilakukan.

Apabila hasil catatan atau inventarisasi seluruh kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhi jumlah angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan




(3)

(1)

(2)
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jabatan/pangkat, secara hirarkhi Dokter Gigi dapat mengajukan usul
penilaian dan penetapan angka kredit.

Penilaian dan penetapan angka kredit Dokter Gigi dilakukan
sekurang-kurangnya 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga)
bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal t4

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Dokter Gigi
adalah sebagai berikut :

a.

Menteri Kesehatan atau pejabat eselon | yang ditunjuk bagi
Dokter Gigi Utama yang berada di lingkungan Departemen
Kesehatan dan Instansi di luar Departemen Kesehatan.

Direktur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan atau
pejabat eselon Il yang ditunjuk bagi Dokter Gigi Pertama sampai
dengan Dokter Gigi Madya yang berada di lingkungan
Departemen Kesehatan;

- Kepala Dinas Kesehatan Propinsi bagi Dokter Gigi Pertama

sampai dengan Dokter Gigi Madya yang bekerja pada sarana
pelayanan kesehatan Propinsi.

. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi Dokter Gigi

Pertama sampai dengan Dokter Gigi Madya yang bekerja pada
sarana pelayanan kesehatan Kabupaten/Kota.

Pimpinan Unit Kerja Sarana Pelayanan Kesehatan (serendah-
rendahnya eselon Ill) pada instansi pusat di luar Departemen
Kesehatan bagi Dokter Gigi Pertama sampai dengan Dokter Gigi
Madya yang bekerja pada unit kerja sarana pelayanan kesehatan
masing-masing.

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dibantu oleh :

a.

C.

Tim Penilai Jabatan Dokter Gigi Departemen bagi Menteri
Kesehatan atau pejabat eselon | yang ditunjuk, selanjutnya
disebut Tim Penilai Departemen.

Tim Penilai Jabatan Dokter Gigi Direktorat Jenderal bagi Direktur
Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan atau pejabat

eselon Il yang ditunjuk, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
Direktorat Jenderal;

Tim Penilai Jabatan Dokter Gigi Propinsi bagi Kepala Dinas
Kesehatan Propinsi, selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsi.
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d. Tim Penilai Jabatan Dokter Gigi Kabupaten/Kota bagi Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, selanjutnya disebut Tim
Penilai Kabupaten/Kota.

e. Tim Penilai Jabatan Dokter Gigi Unit Kerja Sarana Pelayanan
Kesehatan bagi Pimpinan Unit Kerja Sarana Pelayanan Kesehatan
(serendah-rendahnya eselon i) pada instansi pusat di luar
Departemen Kesehatan, selanjutnya disebut Tim Penilai Unit
Kerja.

Pasal 15

Anggota Tim Penilai jabatan Dokter Gigi, adalah Dokter Gigi dengan
susunan sebagai berikut:

a. Seorang Ketua merangkap anggota;

b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. Seorang Sekretaris merangkap anggota;

d. Sekurang-kurangnya 4 (empat) orang anggota.

Persyaratan untuk menjadi Anggota Tim Penilai adalah:

a. Menduduki jabatan/pangkat serendah rendahnya sama dengan
jabatan/pangkat Dokter Gigi yang dinilai;

b. Memiliki keahlian dan kemampuan untuk menitai prestasi kerja
Dokter Gigi ; dan

¢. Dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) tidak dapat dipenuhi, anggota Tim Penilai dapat diangkat
dari Pegawai Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi untuk
menilai prestasi kerja Dokter Gigi.

Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.

Apabila Tim Penilai Propinsi, Tim Penilai Kabupaten/Kota, Tim
Penitai Unit Kerja belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi kriteria Tim Penilai yang ditentukan, maka penilaian
prestasi kerja dilakukan oleh Tim Penilai Departemen/Tim Penilai
Direktorat Jenderal.

Pembentukan dan susunan keanggotaan Tim Penilai ditetapkan oleh:
a. Menteri Kesehatan atau pejabat eselon | yang ditunjuk untuk Tim
Penilai Departemen;
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b. Direktur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan atau
pejabat eselon Il yang ditunjuk untuk Tim Penilai Direktorat
Jenderal;

c. Kepala Dinas Kesehatan Propinsi, untuk Tim Penilai Propinsi;

d. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, untuk Tim Penilai
Kabupaten/Kota;

e. Pimpinan Unit Kerja Sarana Pelayanan Kesehatan (serendah-
rendahnya eselon Ill) pada instansi pusat di luar Departemen
Kesehatan, untuk Tim Penilai Unit Kerja.

Pasal 16

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam
2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampaui tenggang waktu 1(satu) masa jabatan.

Datam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai Pengganti.

Pasal 17

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Dokter Gigi.

Pasal 18

Usul penetapan angka kredit Dokter Gigi diajukan oleh :

1.

Direktur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan atau
pejabat eselon Il yang ditunjuk, Kepala Dinas Kesehatan Propinsi,
Kepala Dinas Kesehatan Kab/Kota, Pimpinan Unit Kerja Sarana
Pelayanan Kesehatan (serendah-rendahnya eselon lil) pada instansi
pusat di luar Departemen Kesehatan, kepada Menteri Kesehatan
atau pejabat eselon'| yang ditunjuk untuk angka kredit Dokter Gigi
Utama di lingkungan masing-masing.

Pejabat yang membidangi kepegawaian (serendah-rendahnya eselon
I) kepada Direktur Jenderal Pelayanan Medik Departemen Kesehatan
atau pejabat eselon Il yang ditunjuk untuk angka kredit Dokter Gigi
Pertama sampai dengan Dokter Gigi Madya di lingkungan masing-
masing.

Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Kepala Dinas Kesehatan Propinsi untuk angka kredit Dokter Gigi
Pertama sampai dengan Dokter Gigi Madya di lingkungan masing-
masing.
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Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan kepada
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk angka kredit Dokter
Gigi Pertama sampai dengan Dokter Gigi Madya di lingkungan
masing-masing.

Pejabat yang membidangi kepegawaian kepada Pimpinan Unit Kerja
Sarana Pelayanan Kesehatan untuk angka kredit Dokter Gigi Pertama
sampai dengan Dokter Gigi Madya di lingkungan masing-masing.

Pasal 19

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbang-kan
kenaikan jabatan/pangkat Dokter Gigi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh Dokter Gigi yang
bersangkutan,

BAB VI
PEJABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DAN
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI JABATAN

Pasal 20

Pejabat yang berwenang mengangkat dan memberhentikan Pegawai
Negeri Sipil dalam dan dari jabatan Dokter Gigi, adalah Pejabat yang
berwenang sesuai dengan peraturan perundang -undangan yang berlaku.

BAB Vi .
SYARAT PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 21

Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam

jabatan Dokter Gigi, harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Berijazah Dokter Gigi;

b. Pangkat serendah-rendahnya Penata Muda Tingkat |, golongan
ruang ll1/b;
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C. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan {DP3) sekurang-
kurangnya benilai baik dalam 1 {satu) tahun terakhir.

(2) Penetapan jenjang jabatan Dokter Gigi  sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang
diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang setelah ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

Pasal 22

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Dokter Gigi
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Dokter Gigi sebagai berikut:

1. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Dokter Gigi
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Dokter Gigi yang

ditetapkan oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara setelah
mendapat pertimbangan Kepata BKN;

2. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam jabatan Dokter Gigi
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Dokter Gigi yang
ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian masing-masing setelah

mendapat persetujuan tertulis dari Men.PAN dan pertimbangan Kepala
BKN.

Pasal 23

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Dokter Gigi dapat dipertimbangkan dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 dan
Pasal 22; '

b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan pelayanan kesehatan
sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun;

c. Usia setinggi-tingginya 5 (lima) tahun sebelum mencapai usia
pensiun dari jabatan terakhir yang didudukinya; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penitaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) sekurang-
kurangnya benilai baik dalam 1(satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan Dokter Gigi ditetapkan sesuai
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dengan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud ayat (2) ditetapkan dari
unsur utama dan unsur penunjang.

BAB IX
PEMBEBASAN SEMENTARA,PENGANGKATAN KEMBALI,
PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN DARI JABATAN

Pasal 24

Dokter Gigi Pertama pangkat Penata Muda Tingkat |, golongan ruang
/b sampai dengan Dokter Gigi Utama pangkat Pembina Utama
Madya, golongan ruang IV/d, dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak menduduki
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang
ditentukan untuk kenaikan pangkat setingkat tebih tinggi.

Dokter Gigi Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang IV/e,
dibebaskan sementara dari jabatan apabila setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jabatannya tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 25 (dua puluh lima) dari pelayanan
kesehatan gigi dan mulut dan pengembangan profesi.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) dan ayat (2) Dokter Gigi dibebaskan sementara pula dari
jabatannya apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat
berupa jenis hukuman disiplin penurunan pangkat.

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
c¢. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Dokter Gigi;

d. Menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk
persalinan keempat dan seterusnya;

e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
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Pasal 25

(1) Dokter Gigi yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, dapat diangkat kembali
dalam jabatan Dokter Gigi.

(2) Pengangkatan kembali dalam jabatan Dokter Gigi sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1), dapat menggunakan angka kredit terakhir
yang dimiliki dan dari prestasi kerja di bidang pelayanan kesehatan
gigi dan mulut yang diperoleh selama tidak menduduki jabatan
Dokter Gigi setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

Pasal 26

Dokter Gigi diberhentikan dari jabatannya apabita:

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 24 ayat (1), tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
pangkat setingkat lebih tinggi; atau

2. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 24 ayat (2), tidak
dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

3. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman disiplin tingkat berat
berupa penurunan pangkat.

BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 27

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian dari
jabatan Dokter Gigi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24, Pasal 25 dan
Pasal 26 ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 28

Untuk kepentingan dinas dan atau menambah pengetahuan, pengalaman
dan pengembangan karier, Dokter Gigi dapat dipindahkan ke jabatan
struktural atau jabatan fungsional lainnya sepanjang memenuhi ketentuan
yang berlaku.
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BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 29

Keputusan pejabat yang berwenang tentang pengangkatan, kenaikan
jabatan/pangkat, pembebasan sementara dan pemberhentian dalam dan
atau dari jabatan Dokter Gigi yang ditetapkan sebelum keputusan ini,
dinyatakan tetap berlaku, dan disesuaikan dengan keputusan ini.

Pasal 30

Prestasi kerja Dokter Gigi yang telah dicapai/dilakukan oleh Dokter Gigi
sampai dengan ditetapkannya petunjuk pelaksanaan Keputusan ini, dinilai
berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 168/1997.

Pasal 31

(1) Dengan berlakunya Keputusan ini, maka nama dan jenjang jabatan
Dokter Gigi yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 168/1997, disesuaikan ke
dalam nama dan jenjang jabatan sebagaimana dimaksud dalam
Keputusan ini.

(2) Penyesuaian jabatan menurut Keputusan ini didasarkan kepada
tingkat pendidikan dan hasil penetapan angka kredit yang terakhir.

BAB XII
PENUTUP

Pasal 32

Apabila ada perubahan mendasar, sehingga ketentuan dalam Keputusan
ini dianggap tidak sesuai lagi, maka keputusan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 33

Petunjuk pelaksanaan Keputusan ini diatur lebih lanjut oleh Menteri
Kesehatan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara.




Dengan  berlakunya

Pasal 34

keputusan ini, Keputusan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 168/1997 tentang Jabatan
Fungsional Dokter Gigi dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak berlaku

lagi.

Pasal 35

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan 1 diJakarta
Pada tanggal : Nopember 2003
~~MENTERI

P;&MYAGﬁ’NﬂA)\APARATUR NEGARA,




Ze

ewein 1619 apog L'o uaised g dei|
eApep 1619 Jspjog S.0'0 uaised ¢). de)| ueynsuoy
epniy 1519 JapioQ] 00 uaised g} dey) syeisads nnw uep 1615 yipew uesueAejad ueynyeRW "
epnpy 1615 JapioQ 80'0 uaised 0| dei| Buweyag |nsuoy "q
Buieyad 619 JapjoQ £0'0 uaised g der] eweuad 6ul) ueer jemey e
yisiersads jninw uep 1616 yipaw ueurAelad ueyneW
epny 1619 Japioq +$0'0 uaised gy deit BIIBUS INSUOY 'q 1NN NVYA 191D
elwBLad D19 Janog 120'0 | ueised gL deiy eweyad 1exbur) ueler iemey ‘e imnw uep 1616 NYLVHISIN
winwin ninw uep 1616 yipaw ueueeiad ueymeBK *| eAuad veynquieAusd NYNYAY13d| Nl
Bueluar enwag 1 eypues wel 0g - 0f BJejUe BAUBWET g
Bueluar enwag Z BYyueg wef 091 - | g esejue eAuewe g (dLLS)
Buefluef enwag € 2 INETS] wel g8y - |91 eiejue eAurwe p|  ueYRRIRd URP UENIPIPU Jewe]
Buefuar enwag ‘9 FENTED wel 0p9 - | g BIRJUB BAUBWET ¢ epue] Jesns ysjosadwaw uep
Bueluar enwag 6 1EXYIUBS wel 006 - | 9 eJejuR BAUBWET 2 umeyasay Huepiq Ip jeuoisbury
Bueluar enwag SL 1eyiueg wel 0gg Lep yigs| eAuewe | ueyge(ad uep ueypipuad
Bueluar enwag 002 yezel] Jopoq yezefi / se@b ysjosadwaw
Guefuap enwag 0S4 yezel 1619 Japt0Q uep |eulio} ueyipipuad NYMIQGIGNad I
L 9 g ¥ € [4 2
YNYSHYI3d 11034 TSYH NYLYIO3M ¥ILNg HNSNN ans HNSNN ON
YHONY NVNLYS

VANLIQIHN YHONY NYT 1919 HILN0Q TYNOISONND NYLVEVE NVLIVIOIN NVIONI

£002 JoquiadoN £ @ TYOONVL

€00Z/L LNV N/dANNPL HOWON
VHVOIN dNLVHYdY NYYNNOVYAYANId
IH3LNIW NYSNLNd3A

*F NYHIdNYT




1504

edpep 1619 JooQ ¥'0 uaised gy dei) Il 1e36un syajdwoyt p
epniy 1615 Japioq z'0 uaised pf deiy
elwepad 1619 japjoQ K] uaised gy det) 1 1exBun syajdwoy -2
ewen (619 epjog £0 vaised o) der)
eApep 1619 Japjog o uaised ¢ der) Buepes eybull q
EpN 1BIS) Japioq 60'0 usised | deip
euwieuad 619 Japjog +0'0 uaised | deij eueyapag 1exBul)l e
W vep 1616 yipaw Jesnuep ueyepul; ueynyeRwN "/
ewe)n 1615 Japoq 20 uaised g dey),
eApew 1610 1epiog S1'0 uaised g1 deip uBlnNsuoy
epnp 1819 Japjog L'o uaised g} dej) Ansieisads innw uep 1616 yipaw uexepun uexNyeleW "9
ewe)n 16 JapjoQ 8'0 snsey 0} den 1l 1eyBuy sxaidwoy 2
eApe 1619 Japjog ¥'0 snsey o} der] Il 1ex6un sa|dwioy °q
epni 1615 Ja3pioQ z'0 snsey o) delt
BUWENS 161D Japj0Q 1o snsey Ot deit | 1exbun sye(dwoy e
Fsieisads ninwe uep 1616 ypew uexepul ueNMBBKW G
ewe|n 1619 sapjog ¥'0 snsey g1 deij ) 1exbun syadwoy ‘p
eApey 1619 Japio] €0 snsey g dei) I 1exBuy sxejdwoy 3
epniy 615 Japiog £L'0 snsex gL dei| Buepas 1exbul] °q
ewepad 1615 epog +0'0 snsex g| dei) BUBLAPaS Jeybur) e
wnwy (619 Japieg
4ajo 1ninw uep 1616 ypaw snsnyy uexepurn uBYNYea|N b
L 9 S ¥ 3 z ]
VNVSHVI3d LIQ3uN MSVH NY1VI9O3X Hlng ¥NSNN ans HNSNN ON
WHONY NYNLVS

T




124

eApep 1619 1apjoqg 9'0 uelode ejep esieuebuap ‘o
epnp 1815 JapjoQq (4] uesoden BJEp Uejobuaw g
eweyad 1619 Japiog 50'0 uejodeq eiep ugyndwnBuay B
INNW uep nnW uep
1616 yxefued Gojonwuspide uelewsbusd usynyejen 2 1616 njeAued ueyeBaousd
epnyy 1819 1spjog 9£0'0 uaised Q| dely uep |exeleAsew ueleyasay
BRI 16I0) Japj00 8L0'0 uajsed g} de) Injnuwr uep 1616 uejeyssay ueeseyawsad ueyNYRIB 'L jelesap ueenBuiuay "9
eweln B9 Japoq $'0 uaised | deyy n 1exbuy syaidwoy o
eApep; 619 Jepiog T0 udrsed o deiy Il 1exBun syajdwoy 'p
epny 1519 Ja)j0Q ai'0 usised g} dety,
ewepad 1615y Jepoq 80'0 uaised gt deil } 1exbup syapdwoy o
eweln 1015 Jaog £'0 uaised g| deiy
eApep 1615 JaproQ z2'0 vaised g| deil Buepas 1exbul). ‘g
epny 1519 Japjog [A%H usised gL del) nnw
ewepad 1619 JapjoQg 90'0 uaised g| dei] euewyapag jexbut) e uep 1615 uyefuad 1eqie
nnw uep 1616 1sbuny ueynwead uexnyesp ue)eyasay ueyiinwed g
ewe)n 1619 japiog ZL0 uased g| der)
eApe 1619 Japog 60'0 vaised g} dey)
epniy 1615 sepjoq 90'0 uaised o1 deil
ewepad 1815 Japiog £0'0 uaised g} deig deu| 1emes uaised eped (a)sia) uebunfuny uexnyelsW g
eweyn 1819 Japog g0 vaised o} dety 1l vexBun syejdwoy @
I3 9 S v £ Z l
VYNVSHVY1dd Lia3yy ANSVH NYLVIO3M dilng HNSNN 8NS 4NSNN ON
WHONY NVI1VS




T4

ewe)n 619 iapjog #1'0 uaised oj det)

efpey 1515 1apj0Q ) uaised g dey),

epniy 1519 Jepiog 200 usised gL deL
BWENad 1519 Japio 00 uaised g1 dey) uejeyasady ifinbuay ¢

eweyn) 619 Japjog L' snsey 0} dei|

eApey 1619 Japjog 80°0 snsey g} det)

epn 1615 Japjoq 90'0 snsey o} deiy
Bweuad 1615 1apog £0'0 snsey ) del Weep Wep ISE)NSU0y Bwusuaw neje uelesy 'z

eweyn 1615 saprog SL'0 snsey ¢| del)

eApep 161y Jepiog Lo snsey g} dei

epniy 1619 Japjoqg 80'0 snsey gt dei) 1By eseAsew Ynjun
ewepad 1519 apog 00 snsey Q| dei| JEN|9Y NEJE Jen| Hep ISB)NSUOY BLULIBUSW NBJR UBARIS) °| eAuuie] uBjBYaSaY URLBAR[RY I
ewe)n 1619 sspjog 500 uaised g deiy

edpep 1615 sapjog #0'0 usised g} dej|

epniy 1619 Japioq 20'0 uaised g} de)
BUWEBUAd 1619 Japioq 10'0 uaised o} dei) ueje jemey uaised Jninw vep 1616 Jipaw ueeied JenquRp "2

eweyn 1615 Jepjog 80'0 uaised g} dei|

efpep 16io) Jeapioq g0'0 uaised | der)] deur jemes

epnpy 1619y Japog 00 uaised p| dei) uep ueje] jJemel uaised ynun
ewepad 16icy Japoq 20'0 ualsed g4 dely deus jemel udised InNw uep 516 yIpaw ueees feNquIs 1 jpaw uejeled ueenquad g
eweyn 1615 Japog 8'0 ueloden

efpep 1615 Japjoq g9'0 uesode

epniy 1615 Jspiog ¥'0 ueioden
ewepad 1619 Japjoq Z'0 uerode nInw uep 1616 ueeyasey ueynnAuad ueyMIEIS €

L 9 G L4 £ 4 I
VYNVSMV13ad La3ux TNSVH NVLVIOIN MiLng dNSNN gns UNSNN ON
YHONY NYNLYS




g¢

sweyn 1619 sapoq $20'0 Hex dery
edpey 1619 sap00 810'0 11ex deiy
epn 1615 sapjoq Z10'0 1) derf,
Bwepad 1619 sspiog 800°0 ey den) e uQ / uenbbued e
ebel sebnj uexmyelapy 'g
ewe)n 1615 Japioq 2o snsey dei)
eApeyy 161 Japioq 600 snsey dei|
epniy 1519 Japieq 90'0 snsey deij
ewepad 1619 Japjog £0°'0 snsey deij wnuojeroqe| ueesyuawad uebuag ‘q
eweyn 1619 JapjoQ 80°0 snsey deg|
eApep 1619 Japjog 90'0 snsey deij wnuojesoqe| ueesyuawsad edue) e
WISUBIO) [BJUSQ UBHNYE|BYY £
ewe)n 1519 JaptoQ 80'C yezeuaf dei|
BADEW 1619 J8p10Q 90'0 yezeus| dei|
epniy 1619 sapioq #0'0 yezeual dey|
BWENAd 1619 Japiog 20'0 yezeual deiy ueesyyawad ynun jeAew ueyebbuad isemebusy ‘g
ewejn 1619 Japjog 200 iex deyy
eApey 1615 Japjog SLO'0 yey dery
epniy 1615 Japiod L0'0 I1ey deiy
Bwepad 1619 Japjoq $00°0 ey deij, fiye 1syes ueuedelad ueyuagquen ‘g
ewe)n 619 opjoq z0'0 yezeud| deij
eApep 1515 Bpog S10°0 yezeus( de1|,
epniy 1619 Japiog LO'0 yezeuaf de)|
BweNSd IBID) 5apog S00'0 yezeual det wnuadal 18 WNSIA UYNYBIaN “+
L 9 S |4 £ Z 3
VNVYSHY13d uazum USVH " NVLVIO3M ¥iLng UNSNN NS HNSNN ON
YHONY NYNLVYS




buefual enwag [ yexseN Yejew ynjuaq wejeqg  °q
Buefual enwag g mng NG jnjuaq weeq e
‘uisexqndip yepn BueA ueleyasay bueplq |p IsenjeA? uep Aaans
‘ueifeyfiuad ‘venipudd ysey yenw) eAiey/s|iny eAsey Jenquidl 'z
bueluaf enwag g yeyseu IdI7 Y310 inyelp BueA yeuwp yejefew weeg ‘q
|euojseu
Buelual enwag 52T nmng BIRISS ueysepalp uep uexiquayp Gued nyng ymuaq wejeq e
"ueyisexiiqndip SueA uejeyasay Suepiq 1p isenjeas uep Asans ‘uejeyasay Buepigqip yenu)y 1S340ud
‘veyfeybuad ‘uenieusd Isey yenup eAsey/sny eAiey JBNqQWd T eAie/s|im} eAIRY uElRNqUIRd W NYONVAWIDNIL| ‘Al
Buefuaf enwag 57’0 ney dert 2obbue efeqag 7
buefuaf enwas 50 fey deyg eniay lebegas T mMuaua) YegeminieAuad
‘Muas) yeqemAmeduad uebueinbbueusd wn ejobibue jpelusiyy uebueinGbueuad ueeuesyepd D
Buelusr enwag 520'0 ney dety uejeyassy Guepiq isiadng 7 uejeyasvy bueplq
Bueluar enwoag [yalt] I|ey dei uebuede] |p yegemAineduad jewebualy 1 1p uebuede| sebm ueeuesyeRd ‘g
Bueluap enwag 520 ey dey) ‘OVdA “ianuey uesede) ‘Iid) Ueleyasay UEleibay Wwejep muequis ‘7 uejeyasay 1sedisped LWIVYVASYI
Buefuar enweag 50 ey depy. 1p yeqemjwee euedusq uebueinbbiueuad uejeiSey usjeuesyepW T Juenjueq uejeibay ueeuesieRd 'y vavd NYIQavoON3d| ‘I
Buelual enwag ¥ unye] deif uejeyasay ueueie|ad ey yun uemes uidwiwsy 0|
Jejnuaw yefuad
Bueluar enwsg d ey dey) yessepuemespfiyucsiyesaep eped seny uelnyedy 6
ewejn 1815 Jepiog ze'0 wef g deiL
eApep 1819 JspjoQ ¥2'0 wef g deiy
epni 1519 sapioq 91'0 wefl g del|
eweNad 1615 Japiog 80'0 wel g dey| usised |dag 2
ewein 161 Japoq Ze'0 wef g derj
eApep (619 Japiog ¥e'0 wel g dei|
epniy 1619 sapjoQ 91'0 welg deiL
euwielad 1815 Japjog 80°0 wel g deyy Sy /edwa) 10 g
L 9 S 14 € Z 3
VYNVSXv13d L1a3uM TNSYH NVLVIO3aX ¥ilna UNSNN 8NsS UNSNN ON
YHONY NYNLYS




8¢

uejeyasay Guepiq
bueluaf enwag [+ ehiey ueteyasa buepiqip eunb 1eda) |6ojouya) ueymwauayy| ip eunb jeday 1Bojouay uenwauay g
uejeyasay, buepiq 1p sinjoy
uejeyasay Guepiq snfunjad /ueeuesyejad ¥nfunyad/
buelual enwag Z yeysen 1P sixa) ynfungad/ ueeuesyerad ynfunjad/uewopad ming jenquwsy uewopad mingq ugenqwad o
buefus{ enwag [ yeysenN ueyqsouad welep Jenwip BueA yeiwr uesim yensqge leNquRN €
buefus( enwas 5'1T yeyseu 1417 Yoo Inyeip bueA yejwy yeelew weeqg -q
Buefual enuwag € ming e25 uBepalp uep uex)IqRYP Gued nyng ymuaq weeg ‘e
:uejisexqndip
yepn Bued ueyeyssay Gueplq wejep ueinpes/ueyewalisuay 7
Buefus{ enwag Gt yjseu 14117 yajo inyerp bued yejw) yeefew weeq °q
Buefus( enrwas { mjnq RIDTS UBYIEPIIP uep uexliqsayip Bued myng ynuaq wejeq ‘e uEjeyasaY
‘ueyjiseyyqndip buepiqip eAuuie| ueyeq uep
BueA uejeyasoy buepiq wejep venpes/ueyewalioualy 1 ming npeAuaw/uyyewaliauad g
‘Yepup uenwayiad eped uejeyasay Guepiq 1p yenuyp
Buelus( enwas [ird yeysen uesejn neje uep uesebeb ‘ueneflun edniaq ueseseld ueyredweAus -9
bue{ua( enwag k4 eluey uesen| Jeqasip Bued ueyeyasay Guepiq 1p saindod yerup uesyng S
3 yeeyen Ye|Ryew ymuaq wereq  °q
5t ming mng jmusg weeg e
uesefn neje venefun edniaq yejwn eAiex/sing eAsey Jenquisl b
Suefusl enwag v yeyseN Id yajo imyeip Bued yeiwsy yepelew wejeq g
|euoiseu
Buelual enwag 8 ming 21EI3S UeNIePaIP URD UBYIQIaNp Buek NMyng JMuUaq weeg ‘e
uese|n nege uenefun edniaq yeww) eliey/siny eley jenquisly ¢
L 9 S ¥ € [4 e
VYNVSMVY13d 11034 TISYH NYLVIO3N HlLNG HASNN NS HNSNN ON
WIONY NVNLYS




buefua[ enwssg [ Jeja6/yezef] Al ewoidiqy / eueies 3
Bueluar enwag o1 Jejab/yeze(t euelles exsed °q
buefuar enwag (24 Jejab/yeze(y loplog ‘e
: eAusebm Buepig wejep ‘eAuuie)
1ensas yep) bueA sepb/yezel) ysjoredwap ueeueliesay Jejab ueyajosad 3
Buefual enwag 52’0 unye} eobbuy 'q
buefual enwas T unyer enjay (em/endy e 1619 Japjoq jeuoisbuny uejeqe!
:1e6eqas ‘unye denas iepuag wil eobbue ipelual| 1epusd Wil weep ueejobbueay g
Buefuar enwag S0 unyej ejobbuy g
buelus( enwag 1 unyej snunbuad e 16ty Japjoq 1sayoud
:1ebeqas 1610 Japjoq 1530.d sesiuebio e1o66ue 1peluapy isesjuebio wepep ueejobbueay o
Buelus{ enwas 1 ney ejo6buy q
Buelual enwag [ nex enR) e
1 1ebeqas yewup
1seBa|ap 1ebeqgas eyas uesadiag / anyibus 2
Buefus enwag 1 ey epasad 0
buefusl enwag F4 ney Rqunseseu / 1o0jeiapow [ seyequiad G uejeyasay
Buefual enussg € ney uejeselwsd e Guepiq wejep eAiexexol
: lebeqas eAteyexo] fleunuas gnyibua 1 [ feunuas weep euss uelad g
ueseferd uejeyasay buepig uebuap I9I9 ¥31I0a
Buelual enwag 0£0°0 welz ‘lemebad veynejad uep ueyipipuad eped unepw / Jefebualy| ueyeysaq Gued ypejad / sefebusy v SVONL ONVINANId| AL
L S S ¥ £ 14 3
VYNVSHYI3d Ha3ux TISYH NVYLVIOaN dHlLNg YNSNN ans HNSNN ON
YHONY Nvnivs




NIPYLSI3F s

ot

huelual enwes

ST ie|an SHUapeye uejewloydy Jeab yasadwaw 7
bueluar emwas 1 ueebieybuoy unyey (ynindas} or
Bueluaf enmwas 2 ueebieybuay unye3 (ynind enp) 0z  'q
bueluar emuag £ ueebieybuay unyey (ymnd ebn) gog e

: pAJeS eAuey euedue eAjes

esel epue) / ueebieybuad yajosadway ‘1 uejelwoyay webeid yaosad 4
L 9 [ 4 £ 4 }
YNVSHVI3d L1a34H ASYH NVLVIO3M diLng HNSNN ans dNSNN ON
YAONY NYNLVS




Le

050} 058 002 055 oov 00E 00z 0%l %001 HYIWNT
1919
HILMOA SYONL NYNVAYIId
0Lz oLl orl oLl 08 09 or og %0z ONNYMNANIW ONVA NYAVIODA|
ONVPNANIJ "NSNN| 1
1$2908d  NVONVEWIONId D
1IN NYa 191D
NVLVHISIH NYNVAY13d '8
0v8 089 095 ovp oze orz 091 0zl % 08 2 NYMIQIONTd Y
VAYLN ¥NSNA| |
N I oAl Nl Al Pl ol i %
VAVIN VAGYA vann VAVLid3d ¥NSNN ON
1919 HILNOA 1919 Y3500 1919 ¥ALHOA 1919 ¥aLyog| 3SVLNISHId
1919 HILHOA LYHONVd / NVLVEYF NYHIVNIN NV NVLYMONVONId
HNLNA IVWINIA ILYINANY LIG3HXY YHONY HYTWAR
€002 JoquadoN £ : TWOONVL
COQT/LLINYA W/dTA/ kP T HOWON

VHVYOIN HNLvHYdY NYYNNOVAYONId
IHILNIW NVYSNLNd3A -

Il NYHIdWYT






